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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan dalam merancang sebuah aplikasi berbasis web management material yang dibuat 

untuk PT Tropical Electronic pada proses pengerjaan masih menggunakan cara manual antara department 

production dan store sehingga menimbulkan kesalahan,rendahnya efisiensi dan kekeliruan data, seperti data 

riwayat dan data purchase order. Aplikasi web management material dirancang menggunakan 

pengembanganan sistem metode waterfall dengan framework Laravel dan database menggunakan MySQL, 

proses pengerjaan sistem ini akan melibatkan 3 user rule seperti Admin, Leader, dan Operator, sistem ini 

mengintegrasikan fitur incoming dan outgoing proses, sehingga data akan berkurang dan bertambah secara 

otomatis. Evaluasi sistem yang digunakan untuk pengujian sistem ini menggunakan metode Technoogy 

Acceptance Model (TAM) dengan hasil presentase persepsi Ease Of Use sebesar 80.13% dan persepsi 

Usefullnes sebesar 81.53% yang didapatkan melalui perhitungan Analisa deskriptif yakni skor kriterium dan 

skor hasil dari 50 responden, dari hasil presentase yang didapatkan menujuk skala Likert bahwa aplikasi 

termasuk dalam kategori setuju dari segi kemudahan dan segi kebermanfaatan dan aplikasi ini diharapkan 

dapat menjadi solusi efektif dalam meningkatkan kinerja karyawan di PT Tropical Electronic. 

 
Kata kunci: Management Material, Store, Sistem Informasi, Teknologi, Technology Acceptance Model (TAM, Aplikasi web. 

 

Abstract 

This research aims to design a material management web-based application made for PT Tropical Electronic in the process 

of working still using manual methods between the production and store departments so as to cause errors, low efficiency 

and data errors, such as history data and purchase order data. The material management web application is designed using 

the waterfall method system development with the Laravel framework and the database using MySQL, the process of 

working on this system will involve 3 user rules such as Admin, Leader, and Operator, this system integrates incoming and 

outgoing process features, so that data will decrease and increase automatically. The system evaluation used for testing this 

system uses the Technoogy Acceptance Model (TAM) method with the results of the Ease Of Use perception percentage of 

80.13% and the Usefullnes perception of 81.53% obtained through the calculation of descriptive analysis, namely the 

criterion score and the result score of 50 respondents, from the results of the percentage obtained referring to the Likert 

scale that the application is included in the agreed category in terms of convenience and in terms of usefulness and this 

application is expected to be an effective solution in improving employee performance at PT Tropical Electronic. 

 

Keywords: Management Material, Store, Information System, Technology, Technology Acceptance Model (TAM), Web 

Application. 
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I. PENDAHULUAN. 

Teknologi hasil rekayasa perangkat keras dan lunak dirancang untuk mempermudah pekerjaan 

pengguna mempercepat proses dan memudahkan hal yang sulit. Teknologi Informasi mendukung aktivitas 

sehari-hari dalam pengelolaan, memperoleh, dan menyebarkan informasi. Untuk menyelesaikan permasalahan 
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tersebut, banyak pelaku usaha memerlukan sistem informasi inventaris barang berbasis web penerapan [1]. 

teknologi informasi dalam suatu perusahaan atau organisasi disesuaikan dengan kebutuhan spesifik organisasi 

tersebut [2]. Pengelolaan stok bahan baku atau material kontrol adalah tindakan untuk menentukan jumlah dan 

jenis stok bahan baku serta barang yang dihasilkan agar perusahaan dapat menjaga kelancaran produksi [3]. 

Website memainkan peran krusial dalam menyediakan informasi dalam berbagai format, sehingga menjadi 

solusi yang efektif untuk mendukung kegiatan penelitian , penggunaan framework Laravel sebagai kerangka 

kerja .Laravel merupakan salah satu framework PHP gratis yang tersedia dan pertama kali dikembangkan oleh 

Taylor Otwell, seorang programmer berbakat asal Amerika, pada tahun 2011 [4]. 

Sistem informasi persediaan barang berbasis web dapat mengatasi masalah pengelolaan stok manual 

yang sering menimbulkan ketidak sesuaian data., berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menggunakan 

metode waterfall. Selain itu, sistem ini memanfaatkan teknologi seperti framework Laravel, bahasa 

pemrograman php, dan MySQL sebagai basis data untuk mengembangkan sistem informasi persediaan barang 

berbasis web [5], Php adalah bahasa pemrograman server-side yang sudah banyak digunakan pada saat ini, 

terutama untuk pembuatan website dinamis,[6] dan framework Laravel juga turut dalam perancangan sistem 

ini pengembangan aplikasi web yang paling terkenal dan kuat di lingkungan PHP, Laravel dirancang untuk 

menyederhanakan proses pengembangan aplikasi [7]. Dalam perancangan sistem menggunakan localhost 

laragon merupakan aplikasi untuk pengembangan lokal yang menyajikan lingkungan server penuh untuk 

pengembangan web di sistem operasi Windows. Perangkat lunak ini mendukung PHP, Node.js, Python, serta 

basis data MySQL [8]. Dan MySQL juga turut dalam perancangan ini sebagai database sistem MySQL 

merupakan database bersifat open source atau gratis dan dapat berjalan di Windows dan Linux [9]. 

Batam sebagai kota industri maju memiliki banyak perusahaan, termasuk PT Tropical Electronic yang 

memproduksi timbangan digital dan mesin kasir untuk diekspor ke berbagai negara. Namun, perusahaan 

menghadapi masalah pada sistem stok barang di departemen produksi. Proses manual menggunakan kertas 

menyebabkan hilangnya data riwayat, kesalahan item, dan kerusakan data. Setiap hari, departemen produksi 

memproses hingga 25 unit timbangan dengan lebih dari 40 item material didalam timbangan tersebut yang 

dibungkus dalam 1 Purchase Order (PO), dan lebih dari 30 jenis sekrup didalam 1 timbangan yang terdapat 

berbagai jenis jumlah dalam 1 timbangan dalam perkiraan 1 timbangan terdapat 100 hingga 150 sekrup , 

sehingga komunikasi antar departemen produksi dan gudang menjadi tidak efisien. Dengan belum adanya 

sebuah sistem yang dapat mengatur pendataan stok barang dengan baik maka penulis memberikan sebuah 

rancangan sistem informasi pendataan stok barang agar memudahkan pendataan barang dan sistem ini akan di 

analisis dari kelayakan dan kegunaan sistem tersebut menggunakan metode Technology Acceptance Model 

(TAM), dengan evaluasi sistem maka sistem yang telah dirancang akan dilakukan dengan pendekatan 

kuantitatif dan analisa data deskriptif untuk menguji kemudahan dan kebermanfaatan sistem, maka dengan 

adanya analisa sistem ini dapat membantu memudahkan karyawan dan dapat di terima oleh perusahaan untuk 

mendata barang yang ada pada PT Tropical Electronic. 

Technology Acceptance Model (TAM) menjelaskan kegagalan penerapan sistem teknologi informasi 

yang sering disebabkan oleh kurangnya minat perilaku pengguna. Berbeda dengan model lain, TAM 

mempertimbangkan faktor psikologis dan perilaku pengguna [10]. Pada proses analisis acceptance maka dalam 

metode Tam penulis menggunakan 2 metode dalam Tam yakni Perceived ease of use yakni persepsi 

kemudahan penggunaan pada user proses ini memungkinkan user dapat merasakan seberapa jauh sistem dapat 

dimengerti dan digunakan, selanjutnya adalah perceived usefulness yakni persepsi yang dapat membantu user 

untuk menggunakan sistem tersebut membuat meningkatkan kinerja pekerjaan. PT Tropical Electronic perlu 

mengembangkan sistem informasi untuk meningkatkan kinerja perusahaan, mempermudah pengelolaan data 

barang, mempererat hubungan antar departemen, dan mendukung efisiensi operasional serta membangun 

keberlanjutan bisnis yang baik bagi pelanggan. 

Pada penelitian sebelumnya terdapat topik yang sama yang dilakukan oleh Dinda Fatika Akasa pada 

tahun 2024 dengan judul “Rancang Bangun Sistem Informasi Aplikasi Bank Sampah Menggunakan 

Framework Laravel Berbasis Website (Studi Kasus : Desa Mekarsari, Jimbaran)” pada penelitian ini 

pengolahan data analisis menggunakan metode TAM, aplikasi dibangun dikarenakan pendataan bank sampah 

masih menggunakan cara manual sehingga menimbulkan banyak kekeliruan  dan hilangnya  data dari 



3 

 

 

 

pelacakan tabungan warga, dengan hasil presentase Perceived Ease of Use sebesar 88% dan Perceived 

Usefulness sebesar 96% [11]. 

Pada penelitian lanjutan yang dilakukan oleh Agus Mulyanto pada tahun 2020 menjelaskan dengan 

judul “Penerapan Technology Acceptance Model (TAM) dalam Pengujian Model Penerimaan Aplikasi 

MasjidLink” Merupakan aplikasi berbasis android yang berkaitan dengan berita masjid yang ada pada daerah 

Yogyakarta yang dilakukan analisa deskriptif menggunakan metode Technology Acceptance Model 

mendapatkan nilai pada persepsi kemudahan yakni 72.68% , persepsi kebermanfaatan dengan nilai 72.11% dan 

pada persepsi penerimaan teknologi 71.31% (TAM) [12]. 

Perbedaan dari kedua penelitian sebelumnya yakni terdapat pada pengembangan sistem dan 

perancangan sistem, pada penelitian pertama menggunakan pengembangan sistem Rapid Application 

Development (RAD) dan pada penelitian yang kedua perbedaan pada perancangan yang membuat sistem 

android dan menggunakan analisis dan perhitungan yang sama. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Pengerjaan observasi yang dikerjakan pada observasi ini menggunakan uji kuantitatif dan analisa 

deskriptif, aplikasi web dibangun menggunakan sebuah metode pengembangan sistem yakni metode waterfall 

dan pengujian kelayakan dan evaluasi sistem menggunakan metode TAM (Technology Acceptance Model) 

digunakan sebagai penguji kelayakan dan menguji penerimaan sistem kepada perusahaan yang diuji dengan 

membuat kuisioner survei pertanyaan kepada karyawan perusahaan. 

 

Metode Pengembangan Sistem. 

Metode Waterfall adalah model pengembangan perangkat lunak sekuensial yang terdiri dari 

tahapan analisis, desain, pengodean, pengujian, dan pemeliharaan. Prosesnya harus dilakukan secara 

berurutan tanpa melewati tahap sebelumnya, sehingga mudah dipahami [13]. 
 

 

Gambar 1. Waterfall 

 

1. Analisis 

Analisis pada waterfall merupakan pengumpulan data perangkat lunak dengan tujuan agar 

dapat memahami seperti apa kebutuhan software yang dirancang. Pada observasi ini perancangan 

aplikasi stok PT Tropical Electronic melalui tahapan Wawancara , Studi Literatur , dan Observasi. 
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2. Desain 

Desain sistem aplikasi stok merupakan Gambaran umum mengenai alur perancangan sistem yaitu 

flowchart , dan diagram usecase. 

3. Pengkodean 

Pada proses pengekodean pada penelitian ini merupakan tahapan Pembangunan sistem aplikasi 

menggunakan program yang sesuai dengan desain yang direncanakan. 

4. Pengujian 

Tahapan pengujian untuk membatu menerangkan hasil output program sesuai dengan yang diharapkan 

dari perancangan sekaligus meminimalkan kemungkinan terjadinya kesalahan . 

5. Pemeliharaan 

Pemeliharaan pada observasi ini bertujuan untuk pengendalian aplikasi sistem ketika aplikasi 

sudah diterima oleh pengguna , dan untuk pemeliharaan sistem akan di koordinasikan kepada 

perusahaan atau user admin pada perusahaan. 

 

Deskripsi Sistem 

Desain sistem pada aplikasi stok ini menggunakan database MySQL , dan memiliki 3 user 

role yakni Admin , leader, dan Operator, menggunakan database server perusahaan. Terdapat fitur 

purchase order untuk melakukan permintaan item dan ada incoming material untuk input material 

yang ketika melakukan permintaan maka item akan langsung berkurang dari sistem secara langsung. 

 

 

 

 

Gambar 2. Desain Sistem 
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Diagram Usecase 

Pada usecase diagram adalah penyajian umum antara user dan prosedur, disertai narasi yang 

menjelaskan cara penggunaan sistem tersebut [14]. Pada usecase dibawah menjelaskan mengenai 

bahwa untuk mengakses semua fitur diharuskan login terlebih dahulu terdapat user admin dalam 

melakukan pengelolaan data material, mengelola user, dan mengelola model produk, dan leader 

memiliki peran purchase order , dan user operator sebagai konfirmasi dan incoming material. 

 

 

Gambar 3. Usecase 

 

Technology Acceptance Model (TAM) 

Penelitian ini menggunakan evaluasi sistem yang dapat melakukan observasi mengenai 

bagaimana tanggapan karyawan mengenai aplikasi yang dirancang, setelah sistem aplikasi selesai 

dan masuk ke tahap analisis sitem aplikasi yang akan diuji kepada karyawan PT Tropical Electronic 

menggunakan kuisioner survey setelah itu kuisioner pertanyaan akan diuji menggunakan uji validitas 

dan reliabilitas , uji validitas merupakan perhitungan benar atau tidaknya sebuah kuisioner dengan 

syarat jika nilai rhitung lebih besar dari rtabel dan bernilai positif, maka pertanyaan atau variabel 

tersebut dinyatakan valid . Namun, jika rhitung lebih kecil dari rtabel, maka pertanyaan atau variabel 

tersebut dianggap tidak valid pada penelitian ini menggunakan rtabel 0,279 dengan koefisien korelasi 

sebesar 5% [15]. Dan reliabilitas untuk menguji apakah jawaban responden konstruktur atau 

konsisten dengan Cronbach Alpha diatas 0,6 maka termasuk konsisten [16], dan pertanyaan sebagai 

berikut. 

Tabel 1. Kuisioner 
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Penelitian TAM (Technology Acceptance Model ) ini menggunakan statistik analisa deskriptif dengan 

2 variabel utama TAM yakni perceived ease of use dan perceived usefulness dengan menyebarkan kuisioner 

kepada 50 karyawan yang diambil dari 250 karyawan yang ada pada PT Tropical Electronic dan untuk 

mendapatkan hasil presentase yang memadai akan dihitung skor kriterium dengan lambang ∑SK dengan dan 

skor hasil dengan lambang ∑SH, setelah itu dihitung dengan rumus seperti gambar dibawah ini. 

 

Gambar 4. Rumus Presentase 

Penjelasan : 

P : Presentase 

∑SK : Skor Kriterium  

∑SH : Skor Hasil 

 

Penjelasan ∑𝑆𝐾=𝑆𝑘𝑜𝑟𝑀𝑎𝑘𝑠𝐼×𝑛𝐼×𝑛𝑅, dengan cara mengkalikan skor maksimal dikali 

jumlah soal dan mengkalikan jumlah partisipan dan untuk ∑SH dengan menambahkan semua hasil 

skor dari kuisioner [17]. 

 

Setelah mendapatkan nilai presentase maka akan dibandingkan skor presentase menggunakan skala 

Likert seperti dibawah ini [18]: 

 

 

 

     Tabel 2. Skala Likert 
 

 
III HASIL & PEMBAHASAN 

Hasil dari analisis yang telah dilakukan pada tahapan sebelumnya dan akan diimplementasikan 

menggunakan framework Laravel dan database MySQL, dan menghasilkan aplikasi Management Material 

untuk PT Tropical Electronic yang memiliki fokus dalam pemuatan sistem terbaru untuk management material 

yang ada pada department Production dan Store yang mencakup dari 3 user rules yakni Admin, Leader dan 

Operator ,terdapat fitur login, dashboard , manage user, inventory management yang terdapat didalamnya item, 

incoming items, product model , dan purchase order. Setelah selesai aplikasi akan dilakukan analisis atau 

evaluasi sistem menggunakan analisis Technology Acceptance Model (TAM), yang akan menganalisis dari segi 

kemudahan dan kegunaan agar dapat diterima oleh perusahaan. 
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Halaman Login 

Halaman login yang adalah halaman pertama untuk dapat mengakses aplikasi, agar aplikasi dapat 

dijalankan untuk memulai semua fitur setiap user diharuskan melakukan login terlebih daulu terdapat 3 user 

role dan user admin akan mendaftarkan akun leader dan operator. 

 

Gambar 5. Login 

 

Dashboard User 

Dashboard dari ketiga user role sama dengan menampilkan total user, total items, product model dan 

purchase order dan perbedaan dari ketiga user role terdapat pada kegunaan fitur masing masing user. 

 

Gambar 6. Dashboard 
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Manage User 

Pada fitur manage user hanya dapat dikelola oleh user admin dapat memantau dan membuat akun dari 

user leader dan operator dan fitur add yang dapat menambahkan user. 

Gambar 7. Manage User 

 

 

 

Items 

Pada fitur Items admin dapat menambahkan jumlah item atau menambahkan item baru yang terdiri dari 

3 item utama yakni Mechanical, Electrical dan , Hyrack. 

 

Gambar 8. Items 
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Incoming Product 

Incoming Product berfungsi sebagai pemasok data item model yang akan dilakukan oleh operator 

ketika item tersebut masuk dari supplier. 

 

Gambar 9. Incoming Product 

 

 

 

Product Model 

Pada product model admin dapat membuat model baru ketika terdapat model baru yang akan dilakukan 

proses produksi dengan menambahkan produk dan data item dari produk dapat dilihat pada fitur item model. 

 

Gambar 10. Product Model 
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Purchase Order 

Purchase Order merupakan fitur untuk melakukan request produk yang dilakukan oleh leader dan 

akan dilakukan pengerjaan dan konfirmasi oleh operator. 

 

Gambar 11. Purchase Order 

 

 

Purchase order yang dilakukan leader akan dikonfirmasi dan dikerjakan oleh operator setelah itu 

akan langsung dikonfirmasi oleh operator dengan mark as done maka akan terdapat didalamnya data riwayat 

purchase order . 

 

Gambar 12. Purchase Operator 
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Dan ketika sudah mark as done maka telah terkonfirmasi bahwasanya item sudah diantarkan oleh 

operator kepada leader dan item yang sudah di mark as done akan berkurang otomatis didalam sistem yang 

akan ditampilkan pada fitur items yang awalnya berjumlah 100 menjadi 75. 

 

Gambar 13. Data Purchase 

 

Pada purchase order juga menampilkan data riwayat pemesanan yang akan menampilkan nomor 

Purchase Order, Model, Quantity, Status dan Create, dan Action. 

Gambar 14. Action Purchase 

 

Pengujian Aplikasi 

Pada analisis observasi ini menggunakan Technology Acceptance Model (TAM) dan 

mendapatkan data responden sebanyak 50 responden terdapat 2 analisis TAM yang dilakukan yakni 

perceived ease of use yakni persepsi dari kemudahan penggunaan aplikasi dan perceived usefulness 

yakni persepsi kegunaan dari aplikasi pada penelitian ini uji validitas yang digunakan menggunakan 

tingkat signifikan rtabel 0,279 dengan dan untuk uji reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha 

diatas 0,6 maka termasuk konsisten. 
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Uji Validitas dan reliabilitas. 

 

Tabel 3. Uji Validitas 

 

Pada gambar diatas merupakan pengujian validitas dari pertanyaan menggunakan SPSS dan 

mendapatkan nilai yang valid ketika rtabel lebih kecil dari correlation atau rhitung dan rtabel yang digunakan 

menggunakan rumus df = (N-2) maka akan mendapatkan nilai rtabel dengan koefisien korelasi 5% yakni 0,279 

[19]. 

 

Tabel 4. Reabilitas PEU Tabel 5. Reabilitas POU 

 

 

Pada gambar diatas merupakan hasil dari pengujian reabilitas menggunakan SPSS dan nilai yang 

didapatkan adalah 0,646 untuk persepsi Ease of Use dan 0,676 untuk persepsi persepsi Usefullnes dengan 

Cronbach Alpha diatas 0,6. 

 

Technology Acceptance Model (TAM) 

 

Tabel 6. Analisa Deskriptif 

 

Hasil dari penelitian analisa deskriptif menggunakan metode Technology Acceptance Model (TAM) 

yakni 2 persepsi menunjukkan bahwa variabel persepsi ease of use dengan skor kriterium ∑SK dengan 

mengkalikan skor tertinggi dari jawaban kuisioner dikali jumlah pertanyaan dikali jumlah responden dan 

mendapatkan hasil 1500 dan skor hasil ∑SH didapatkan dari menambahkan semua skor dari 50 responden dan 

mendapatkan untuk skor PEU 1202 dan untuk POU 1223, berikut hasil dari presentase 80.13% untuk persepsi 
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ease of use dan untuk variabel persepsi usefulness menunjukkan angka 81.53% dengan menujukkan skala 

likert maka hasil presentase dari persepsi ease of use yakni setuju, dan untuk presentase usefulness sangat 

setuju. 

 
IV. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil dari observasi yang dilakukan pada PT Tropical Electronic mengenai aplikasi 

website Management Material sebagai berikut: 

 

1.  Aplikasi website yang dirancang dan bangun menggunakan metode waterfall yakni aplikasi 

web Management Material di PT Tropical Electronic berhasil dalam mempermudah pekerjaan 

karyawan dalam pengelolaan material, serta memberikan kontribusi manfaat dalam mengelola 

material dengan sebuah sistem. 

2.  Dalam evaluasi sistem menggunakan metode Technology Acceptance Model (TAM) 

menunjukkan bahwa responden menyatakan dalam bentuk kuisioner form dengan menggunakan 

perhitungan analisa deskriptif maka hasil presentase yang didapat dari persepsi Ease Of Use yakni 

80.13% yang berarti karyawan setuju dengan kemudahan penggunaan aplikasi Web Management 

Material dan untuk persepsi Usefullness dengan jumlah presentase 81.53% yang menyatakan 

bahwa karyawan sangat setuju dengan kebermanfaatan aplikasi web Management Material, 

walaupun masih terdapat kekurangan dalam beberapa aspek. 
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